BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab V akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari

penelitian ini. Kesimpulan yang ditarik berdasarkan pada tujuan penelitian yang

telah dicantumkan pada Bab I. Di samping itu, saran diberikan kepada pihak Hotel

X agar kepentingan tamu di Hotel X dapat meningkat. Selain itu saran akan

diberikan kepada peneliti yang akan mengambil topik yang sama dengan

penelitian ini juga supaya penelitian yang dilakukan di kemudian hari dapat

memiliki hasil yang lebih baik.

A

Kesimpulan

Kesimpulan didapatkan dari proses dan hasil penelitian. Kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian dengan atribut LQI, terdapat tujuh buah
atribut yang memiliki nilai performansi diatas nilai empat atau netral. Hal
tersebut memiliki arti bahwa layanan yang diberikan oleh Hotel X sudah
baik untuk tujuh atribut tersebut. Ketujuh atribut tersebut meliputi
karyawan hotel menggunakan seragam yang bersih dan rapi (atribut 2),
lingkungan di luar hotel terlihat menarik (atribut 4), bagian luar hotel
terawat dengan baik (atribut 7), lobby dan lorong hotel bersih (atribut 8),
karyawan hotel menjawab pertanyaan saya dengan baik dan sopan
(atribut 17), dan karyawan menjawab pertanyaan saya dengan sopan
(atribut 22), dan bill (nota) dari hotel memberikan rincian yang jelas
(atribut 25). Sedangkan untuk 21 atribut lainnya masih memiliki nilai rata-
rata performansi dibawah nilai empat atau dapat dikatakan layanan yang
diberikan oleh Hotel X masih kurang baik.

Atribut yang perlu diperbaiki pada Hotel X untuk meningkatkan kualitas
layanan di Hotel X adalah sarapan yang disediakan hotel menarik (atribut
3), bagian dalam hotel terawat dengan baik (atribut 6), kamar hotel bersih
(atribut 9), kamar mandi hotel bersih (atribut 10), kamar yang saya pesan

telah disiapkan seperti yang dijanjikan (atribut 12), karyawan hotel
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menanggapi permintaan saya dengan baik (atribut 15), karyawan hotel
membantu permasalahan yang saya hadapi dengan baik (atribut 18), dan
karyawan hotel bersedia membantu saya (atribut 19).

3. Pada penelitian ini usulan perbaikan yang diberikan kepada Hotel X
adalah menambahkan menu sarapan, mencari karyawan yang memiliki
keahlian memasak, memperbaiki atau mengganti shower, menambahkan
busa tipis untuk kursi, menggunakan cairan penghilang noda,
menambahkan frekuensi membersihkan lantai kamar menjadi setiap hari,
menambahkan frekuensi membersihkan meja kamar menjadi dua hari
sekali, memasang pewangi di kamar mandi, menambahkan kamper anti
serangga, membuat jadwal pengecekan fasilitas kamar dan jadwal
pengecekan bathub, menambahkan waktu menyalakan air panas,
menambahkan alat kebersihan, membeli trolley, mengingatkan karyawan
setiap hari untuk mengutamakan melayani pengunjung, dan mengajari
seluruh karyawan mengenai cara pengoperasian AC. Prioritas perbaikan
Hotel X yang diberikan kepada pihak manajemen untuk meningkatkan
kualitas layanan dengan menggunakan metode |IPA adalah atribut-atribut

yang berada pada kuadran |.

V.2 Saran

Setelah dibuat kesimpulan, selanjutnya akan dibuat saran untuk pihak
Hotel X. Saran diberikan kepada pihak Hotel X supaya kepuasan pengunjung
dapat semakin meningkat terutama terhadap atribut-atribut yang memiliki nilai
kepentingan yang tinggi. Selain itu, penelitian ini akan memberi tahu pihak
manajemen Hotel X untuk meningkatkan kinerja atribut yang memiliki pengaruh
untuk meningkatkan kepuasan pengunjung, mempertahankan atribut yang
memiliki kinerja yang baik, dan tidak memberikan usaha yang lebih untuk
meningkatkan atau memperbaiki atribut yang memiliki tingkat kepentingan yang
rendah. Berikut ini merupakan saran yang diberikan kepada pihak Hotel X dan
para peneliti berikutnya yang akan meneliti topik yang serupa di kemudian hari
adalah:
1. Sebaiknya pihak manajemen Hotel X menjalankan usulan-usulan

perbaikan yang telah diberikan secara konsisten. Hal tersebut dilakukan
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supaya tujuan untuk meningkatkan kualitas layanan di Hotel X dapat
terlaksana dan terjaga.

Mencari dan mewawancarai narasumber dari tempat-tempat lain yang
memiliki objek yang serupa namun memiliki kualitas layanan yang lebih
baik supaya bisa mendapatkan referensi ketika mencari usulan

perbaikan.
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